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Maria dan Marta sangat kuatir.  
Adik mereka Lazarus  
sakit – sangat parah.  
Kakak-kakaknya tahu  
mungkin Lazarus  
akan segera mati. 



Mereka mengirim 
orang untuk 
memanggil Yesus.  
Dia mengasihi 
keluarga kecil 
dari Betania ini.  



Saat Yesus mendengar mengenai Lazarus, Dia 
berkata kepada murid-muridNya, “Penyakit ini tidak 
akan berakhir dengan kematian.”  Walaupun Yesus 
berada bermil-mil jauhnya, Dia tahu dengan jelas 
apa yang sedang terjadi pada Lazarus.  



Yesus  
menunggu  
beberapa hari sebelum  
pergi ke Betania. Kemudian  
Dia mengatakan semacam  
teka-teki kepada  
murid-muridNya. 



“Lazarus  
sudah mati.  Aku  
senang Aku tidak ada  
di sana jadi kamu dapat  
belajar percaya.” Apa arti 
dari kalimat yang  
aneh ini? Apa yang  
      direncanakan 

Yesus untuk dilakukan? 



Saat Yesus  
tiba di Betania,  
Lazarus sudah mati 
selama empat hari. 
Tubuhnya, sudah 
dibungkus dengan  
kain kafan,  dan sudah 

dimasukkan  
dalam gua – 

seperti  
kuburan.  



Marta pergi menemui Yesus.  “Adikmu akan bangkit 
kembali,” Yesus berkata. 



“Aku tahu, di dalam kebangkitan pada saat akhir 
zaman,” Marta menjawab.  Dia berpikir dia harus 
menunggu sampai hari terakhir untuk melihat 
Lazarus kembali. Tetapi maksud Yesus lain.  



“Akulah kebangkitan 
dan hidup” Yesus 
berkata kepada Marta. 
“Barangsiapa percaya  
kepadaKu, ia akan 
hidup walaupun ia 
        sudah mati.” 



Marta percaya kepada 
Yesus.  Dia tahu bahwa 
Dia adalah Anak Allah.  
Tetapi bagaimana Dia 
bisa menolong Lazarus?  



Setiap orang merasa sedih sebab Lazarus mati. 
Maria saudaranya menangis.  Jadi semua  
teman-temannya berusaha untuk  
menghibur dia.  Yesus juga  
                           menangis.  



Yesus pergi dengan orang-
orang itu ke kuburan. 
Sebuah batu besar 
tergeletak menutupi  
pintu.  



“Angkat batu itu!”  Yesus 
memerintahkan.  “Tuhan.” 
Marta menjawab, “Ia  
sudah berbau, sebab  
sudah empat  
hari ia  
mati.” 



     Seperti  
       yang  
        diperintahkan 
Yesus orang-orang 
mangangkat batu itu. 
Kemudian Yesus berdoa 
kepada BapaNya di 
surga.  Yesus bersiap 
untuk mengadakan 
mujizat yang besar   
  sehingga orang-orang  
    akan tahu bahwa 
      Tuhan yang  
       mengirim Dia.  



        “Lazarus!”  
  Yesus berseru. 
“Marilah keluarlah!”  
Orang-orang pastilah 
melihat ke arah 
kuburan itu penuh 
kekaguman.  Bisakah 
Yesus membuat orang 
mati itu hidup kembali?  



YA!   
Lazarus  
   keluar   
     dari   
     kuburan,  
     seluruh   
    tubuhnya  
   terbungkus     
   kain kafan –   
   HIDUP!! 



“Bukalah kain-kain itu,” Yesus 
berkata.  “Biarkan dia pergi.”  



Terjadi sukacita besar di 
sana!  Air mata berubah 
menjadi tawa. Yesus 
menepati perkataanNya.  
Lazarus hidup kembali. 



Hanya Anak Allah 
yang bisa memberikan 
kehidupan kepada 
orang mati.  



Banyak orang yang melihat mujizat itu percaya 
kepada Yesus.  Tetapi beberapa orang lainnya 
melaporkan Dia kepada musuhNya – yaitu pemimpin- 

pemimpin bait Allah.  Kecemburuan 
       mereka, membuat mereka  
       berencana untuk membunuh  
         Yesus. Saat 
      Yesus tahu hal  
         ini Dia pergi  
    jauh untuk 
    sementara. 



“Jika tersingkap, firman-firmanMu  
memberi pengertian.”  Mazmur 119:130  

Yesus dan Lazarus  
 

Satu cerita dari Firman Tuhan, Alkitab, 
 

terdapat dalam  
 

Yohanes 11  



TAMAT  



Cerita Alkitab ini mengatakan pada kita tentang Allah kita yang 
hebat yang telah menciptakan kita dan ingin kita mengenal Dia. 

Allah tahu kita telah berbuat hal yang buruk, yang Ia sebut 
dosa.  Hukum dosa ialah maut, tapi Allah sangat mengasihi kita. 

Ia mengutus putraNya, Yesus, untuk mati di kayu salib dan 
dihukum karena dosa-dosa kita.  Kemudian Yesus hidup kembali 
dan pergi ke Surga!  Jika kamu percaya pada Yesus dan minta 
Dia mengampuni dosa-dosamu, Ia akan melakukannya!  Ia akan 
datang dan tinggal di dalammu sekarang, dan kamu akan hidup 

bersama Dia selamanya. 
Jika kamu ingin berbalik dari dosa-dosamu, katakan ini pada 

Allah: 
Allah yang baik, aku percaya bahwa Yesus telah mati untukku 

dan sekarang hidup kembali.  Datanglah dalam hidupku dan 
ampunilah dosa-dosaku, agar aku dapat memiliki hidup yang baru 

sekarang, dan suatu saat nanti pergi bersamaMu selamanya. 
Tolonglah aku untuk hidup bagiMu sebagai anakMu.  Amin. 
Bacalah Alkitab dan berbicaralah pada Allah setiap hari!  

Yohanes 3:16 
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